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ABSTRAK

Perekonomian Indonesia sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi, dengan
pertumbuhan ekonomi, kita dapat menilai keberhasilan suatu wilayah. Pertumbuhan
ekonomi daerah tersebut dapat ditunjukkan dengan kenaikan jumlah Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak dari
Penanaman Modal Asing (PMA), Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), jumlah
Tenaga Kerja, dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) di enam provinsi di Pulau Jawa selama periode 2019-2023.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari Badan Pusat Statistik
(BPS). Metode penelitian yang diterapkan adalah regresi data panel dengan pemilihan
model terbaik, menggunakan software dari E-views 12. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa variabel Indeks Pembangunan Manusia dan Penanaman Modal
Dalam Negeri (PMDN) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) enam provinsi di Pulau Jawa, sedangkan variabel Penanaman
Modal Asing (PMA) dan jumlah Tenaga Kerja tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).

Kata Kunci : PMA, PMDN, Tenaga Kerja, IPM, PDRB

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Perekonomian Indonesia sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi,

dengan pertumbuhan ekonomi, kita dapat menilai keberhasilan suatu wilayah.
Pertumbuhan ekonomi masing-masing daerah berkembang secara unik sesuai dengan
karakteristiknya sendiri. Secara umum, Pertumbuhan ekonomi mencerminkan
kemampuan suatu negara dalam menyediakan beragam jenis barang dan jasa bagi
penduduknya, yang dicapai melalui peningkatan teknologi serta penyesuaian
kelembagaan dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi daerah tersebut
ditunjukkan dengan kenaikan jumlah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB),
semakin tinggi nilai PDRB di suatu wilayah menunjukkan kegiatan produksi barang
dan jasa yang tinggi di daerah. Kondisi ini berimbas positif terhadap penyerapan
tenaga kerja di sektor produksi, yang pada gilirannya dapat membantu mengurangi

masalah ketenagakerjaan dan kemiskinan di masyarakat.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan total nilai tambah dari
seluruh output akhir yang berfungsi sebagai ukuran dasar untuk menghitung laju
pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Perubahan PDRB, baik itu kenaikan maupun
penurunan, mencerminkan keberhasilan pembangunan ekonomi di wilayah tersebut,
hal ini menggambarkan upaya pemerintah untuk mengurangi perbedaan tingkat
pertumbuhan ekonomi antar daerah. Berdasarkan data Badan Pusat Statistika (BPS),
nilai Produk Domestik Regional Bruto di Indonesia berdasarkan harga konstan
memiliki variasi nilai yang cukup tinggi, ada yang diragukan tinggi dan ada juga yang
diragukan rendah. Hal ini disebabkan oleh factor-faktor tertentu, seperti perbedaan
kualitas infrastruktur dan ketersediaan sumber daya masing-masing provinsi serta

kebijakan pemerintah yang diterapkan masing-masing Provinsi.

Pulau Jawa merupakan salah satu pulau di Indonesia yang terbagi menjadi enam

Provinsi yaitu DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, Banten, dan Daerah



Istimewa Yogyakarta. Dengan Populasi mencapai 56,01% dari total 272 juta penduduk
Indonesia, Pulau Jawa menjadi pulau dengan jumlah penduduk terbanyak. Hal ini
menunjukkan mengapa pulau ini mengalami pertumbuhan ekonomi yang sangat cepat.
Berikut ini data mengenai laju pertumbuhan PDRB berdasarkan harga konstan 2010

untuk provinsi - provinsi di Pulau Jawa selama tahun 2019 — 2023:

Gambar 1. 1 PDRB Atas Dasar Harga Konstan 6 Provinsi di Pulau Jawa
Tahun 2019 — 2023 (Miliar Rupiah)
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Gambar 1.1 menunjukkan pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan dari
2019 hingga 2023. DKI Jakarta menjadi provinsi dengan tingkat pertumbuhan ekonomi
tertinggi di Pulau Jawa yang diikuti oleh provinsi Jawa Timur yang menempati posisi
kedua dengan pertumbuhan ekonomi tertinggi. Sedangkan PDRB di Provinsi DI
Yogyakarta selalu berada di urutan terendah diantara provinsi lainnya di Pulau Jawa.
Pada tahun 2020 laju pertumbuhan PDRB mengalami penurunan yang cukup
signifikan, hal ini disebabkan oleh pandemi Covid-19 yang mengakibatkan aktivitas
ekonomi menjadi terhambat. Penurunan itu tidak berlangsung lama karena PDRB
kembali meningkat pada tahun 2021. Peningkatan ini disebabkan oleh peningkatan

jumlah investasi dan jumlah tenaga kerja.

Dalam teori pertumbuhan Neo-Klasik, Solow dan Swan mengatakan bahwa

penawaran adalah cara untuk melihat pertumbuhan ekonomi. Mereka menjelaskan



bahwa perkembangan komponen produksi seperti teknologi, pertumbuhan modal, dan
penduduk mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. modal dalam hal ini adalah modal
fisik, seperti barang modal dan investasi. Salah satu variabel penting yang mendorong
pertumbuhan ekonomi adalah investasi. Harrod-Domar berpendapat bahwa
pertumbuhan membutuhkan investasi sebagai tambahan neto ke dalam persediaan
modal (Todaro & Smith 2011).

Menurut Sukirno (2012), investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran yang
dilakukan oleh investor atau perusahaan untuk memperoleh barang modal dan
peralatan produksi, dengan tujuan meningkatkan kapasitas dalam memproduksi barang
dan jasa yang dapat diakses oleh masyarakat. Investasi terbagi menjadi dua bentuk,
yaitu Penanaman Modal Asing (PMA) dan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN).
Kegiatan penanaman modal menghasilkan investasi yang akan terus menambah stok
modal (capital stock) yang akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. PMA sangat
penting untuk mendukung pembangunan di berbagai kegiatan yang PMDN belum
dapat melaksanakan secara menyeluruh (Erza & Febrianti, 2020)

Gambar 1. 2 Penanaman Modal Dalam Negeri Provinsi di Pulau Jawa Tahun
2019 - 2023
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Gambar 1.2 menunjukkan jumlah penanaman modal dalam negeri (PMDN)

Provinsi di Pulau Jawa pada periode 2019 — 2023 dimana dalam kurun waktu lima



tahun cenderung mengalami fluktuatif yang meningkat. DKI Jakarta sebagai pusat
ekonomi nasional sekaligus menjadi ibu kota negara mencatat lonjakan PMDN yang
mencolok terutama pada tahun 2023 mencapai 95 Triliun rupiah. Jawa Barat, yang
merupakan provinsi dengan populasi terbesar di Pulau Jawa menunjukkan
pertumbuhan yang terus meningkat hingga puncaknya pada tahun 2023 mencapai 88
Triliun rupiah. Sebaliknya, Jawa Tengah dan DI Yogyakarta mengalami penurunan
pada tahun 2022, kemudian pada tahun 2023 Provinsi Jawa Tengah dan DI Yogyakarta
mencatat pertumbuhan PMDN mencapai puncaknya sebesar 32 Triliun dan 5 Triliun
Rupiah. Selanjutnya PMDN di Provinsi Jawa Timur dan Banten pada tahun 2021

mengalami penurunan dan mengalami peningkatan yang signifikan pada tahun 2023.

Gambar 1. 3 Penanaman Modal Asing Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2019 —
2023

Penanaman Modal Asing
10,000.00

8,000.00

6,000.00

4,000.00
2,000.00 I I I

Jakarta Jabar Jateng DIY Jatim Banten

m2019 m2020 m2021 2022 m2023
Sumber : Badan Koordinasi Penanaman Modal, 2024 (diolah)

Gambar 1.3 menunjukkan jumlah penanaman modal Asing (PMA) Provinsi di
Pulau Jawa pada periode 2019 — 2023 dimana Jawa Barat menjadi provinsi dengan
tingkat pertumbuhan PMA tertinggi di pulau Jawa. Provinsi DI Yogyakarta jauh
tertinggal dengan Provinsi di Pulau Jawa lainnya. Pada tahun 2020 sebagian besar
provinsi mengalami penurunan yang cukup signifikan. Penurunan ini kemungkinan

besar dipengaruhi oleh dampak pandemi Covid-19, yang menghambat kegiatan



ekonomi. Selanjutnya pada tahun 2021 Provinsi Jawa Barat dan Jawa Timur
mengalami pertumbuhan yang lebih konsisten, dengan angka yang terus meningkat
setelah tahun 2020. Pada tahun 2022 di Provinsi DKI Jakarta dan Banten mengalami

peningkatan yang signifikan.

Salah satu faktor penting yang menentukan pertumbuhan ekonomi adalah
jumlah dan kualitas sumber daya manusia, khususnya tenaga kerja. Secara umum,
wilayah dengan jumlah penduduk yang besar cenderung memiliki potensi jumlah
tenaga kerja yang tinggi. Pertumbuhan penduduk yang besar ini cenderung akan
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi wilayah tersebut. Namun, menurut Todaro
(2000), lonjakan jumlah penduduk yang tidak terkendali justru dapat menjadi hambatan
pembangunan, karena menciptakan tantangan keterbelakangan yang kompleks.
Selanjutnya dikatakan bahwa permasalahan utama bukan hanya banyaknya jumlah

anggota keluarga, tetapi karena pergerakan migrasi yang masif dari desa ke kota.

Meningkatnya jumlah penduduk secara teoritis memperluas basis tenaga kerja,
yang memungkinkan negara itu menambah produksi. Produktivitas kerja sangat
bergantung pada keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan,
pelatihan teknis, dan pengalaman kerja. Ketika kapasitas tenaga kerja meningkat, maka
hasil produksi akan meningkat dengan lebih cepat daripada peningkatan tenaga kerja
itu sendiri, yang pada akhirnya mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih

berkelanjutan dan merata. (Sukirno, 2006)



Gambar 1. 4 Jumlah Tenaga Kerja Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2019 — 2023
(Jiwa)
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Gambar 1.4 menunjukkan jumlah tenaga kerja Provinsi di Pulau Jawa Tahun
2019 — 2023. Jawa Barat menjadi provinsi dengan jumlah tenaga kerja tertinggi di
Pulau Jawa yang diikuti oleh provinsi Jawa Timur yang menempati posisi kedua
dengan jumlah tenaga kerja tertinggi. Sedangkan Provinsi DI Yogyakarta selalu berada
di urutan terendah diantara provinsi lainnya di Pulau Jawa. Provinsi Jawa Tengah
menunjukkan pertumbuhan jumlah tenaga kerja yang stabil selama 5 tahun terakhir
dari 23 juta jiwa pada tahun 2019 menjadi 25 juta jiwa pada tahun 2023. Sebaliknya,
DKI Jakarta sebagai ibu kota negara justru mencatat jumlah tenaga kerja rendah setelah

Provinsi DI Yogyakarta.

Selain itu, kualitas sumber daya manusia (SDM) adalah faktor yang juga erat
kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi. Kualitas SDM dapat diukur dengan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM). IPM menjadi indikator utama dalam menilai
keberhasilan pertumbuhan ekonomi, karena kualitas SDM merupakan aset berharga
bagi suatu negara (Andriyani et al., 2023). IPM ini tidak hanya terbatas pada aspek
ekonomi, tetapi juga mencakup aspek sosial. Terdapat tiga indikator utama yang

digunakan untuk menilai keberhasilan pembangunan dan peningkatan modal manusia



dalam aspek sosial, yaitu harapan hidup dan kesehatan, pengetahuan yang luas, dan

standar hidup yang layak (Gulcemal, 2020)

Menurut Todaro & Smith (2006), Indeks pembangunan kualitas manusia
berfokus pada cakupan yang lebih luas, kesetaraan dan keadilan dalam akses kesehatan,
pendidikan dan kesejahteraan di seluruh masyarakat. Pendapatan minimum dan
penduduk kurang mampu dapat meningkat jika tidak ada upaya untuk meningkatkan
IPM. Dalam hal ini, indeks pembangunan manusia (IPM) diukur dengan menggunakan
indeks komposit yang digunakan untuk mengevaluasi pencapaian kualitas

pembangunan manusia.

Pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas akan memaksimalkan
potensi faktor produksi yang ada. Penduduk yang berkualitas memiliki kemampuan
untuk berinovasi dan mengembangkan faktor-faktor produksi yang tersedia, sehingga,
peningkatan kualitas pembangunan manusia akan mendorong pertumbuhan jumlah
penduduk yang lebih signifikan, yang pada gilirannya tingkat konsumsi akan
meningkat. Oleh karena itu, IPM dapat memainkan peran penting dalam membangun
perekonomian modern. Hal ini akan membantu pertumbuhan ekonomi (Sukirno, 2006)

Gambar 1. 5 Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia Provinsi di Pulau
Jawa 2019 — 2023
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Gambar 1.5 menunjukan bahwa kondisi perkembangan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) Provinsi di Pulau Jawa pada periode 2019 — 2023 terus mengalami
peningkatan yang signifikan. Perkembangan IPM tahun 2019 — 2023 puncaknya
dipimpin oleh Provinsi DKI Jakarta yang diikuti oleh Provinsi DI Yogyakarta
menempati posisi kedua sebagai nilai IPM tertinggi di Pulau Jawa sebesar 82,5% dan
81% pada tahun 2023, angka ini mencerminkan kemajuan signifikan dalam kualitas
hidup masyarakat Jakarta, terutama dari aspek kesehatan, pendidikan, dan daya beli.
Kemudian ketiga tertinggi pada Provinsi Jawa Barat, sedangkan nilai IPM terendah ada

pada Provinsi Jawa Timur sebesar 71,5% pada tahun 2019.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa PMA, PMDN, Tenaga Kerja, serta
indeks pembangunan manusia berpengaruh terhadap PDRB 6 Provinsi di Pulau Jawa.
Peningkatan nilai dari masing-masing variabel tersebut berbanding lurus dengan
pertumbuhan ekonomi, yang dalam konteks ini tercermin pada PDRB. Sebaliknya, jika
terjadi penurunan pada variabel-variabel tersebut, PDRB juga akan mengalami
penurunan. Fenomena ini menunjukkan perlunya penelitian yang diharapkan akan
memberikan rekomendasi untuk menjaga pertumbuhan ekonomi 6 Provinsi di Pulau
Jawa tetap berjalan. Inilah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian
dengan judul: "Pengaruh PMA, PMDN, Tenaga Kerja dan Indeks Pembangunan
Manusia Terhadap PDRB 6 Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2019 - 2023".

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh Penanaman Modal Asing terhadap PDRB 6 Provinsi di Pulau
Jawa Tahun 2019-2023?

2. Bagaimana pengaruh Penanaman Modal Dalam Negeri terhadap PDRB 6 Provinsi
di Pulau Jawa Tahun 2019-2023?

3. Bagaimana pengaruh Tenaga Kerja terhadap PDRB 6 Provinsi di Pulau Jawa Tahun
2019-2023?



4.

Bagaimana pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap PDRB 6 Provinsi di
Pulau Jawa Tahun 2019-2023?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan, penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Untuk menganalisis pengaruh Penanaman Modal Asing terhadap PDRB 6 Provinsi
di Pulau Jawa Tahun 2019-2023.

. Untuk menganalisis pengaruh Penanaman Modal Dalam Negeri terhadap PDRB 6

Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2019-2023.
Untuk menganalisis pengaruh Tenaga Kerja terhadap PDRB 6 Provinsi di Pulau
Jawa Tahun 2019-2023.

. Untuk menganalisis pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap PDRB 6

Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2019-2023.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Mengajarkan mahasiswa berpikir kritis dengan menganalisis pengaruh yang terjadi
di lingkungan mereka, terutama di bidang ekonomi. Dengan demikian, mereka
dapat lebih memahami permasalahan yang dihadapi, memanfaatkan ilmu
pengetahuan yang mereka pelajari di bangku kuliah.

Membantu masyarakat mempertimbangkan dan memperbaiki kebijakan demi
mencapai kemajuan dan keberhasilan di masa depan.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan, masukan, dan referensi untuk
penelitian yang akan datang untuk memecahkan masalah PMA, PMDN, Tenaga
Kerja, dan IPM terhadap PDRB.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB I: Pendahuluan

Bab | merinci latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.



Bab I1: Kajian pustaka dan landasan teori

Kajian pustaka adalah pengkajian yang didasarkan pada temuan penelitian
sebelumnya dari sumber primer, terutama jurnal ilmiah. Landasan Teori mencakup

teori, konsep dan anggapan dasar yang akan digunakan untuk memecahkan masalah.
Bab I11: Metode Penelitian

Bab ini memberikan penjelasan tentang jenis data yang akan digunakan serta
metode yang digunakan untuk mengumpulkannya. Ini juga mencakup definisi

operasional variabel, dan alat analisis yang akan digunakan untuk penelitian.
Bab IV: Hasil Analisis dan Pembahasan

Bab IV terdiri dari dua sub-bab. Bab pertama membahas data penelitian dan

temuan. Bab kedua membahas analisis, yang berupa hasil dan temuan penelitian
Bab V: Simpulan dan Implikasi

Bagian simpulan menyajikan rangkuman dari hasil analisis yang telah
dilakukan, sedangkan bagian implikasi mengungkapkan hasil simpulan yang dipakai

untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.

10



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
2.1 Kajian Pustaka
Untuk mendukung penelitian ini, diperlukan referensi dari literatur
sebelumnya. Literatur tersebut berfungsi sebagai dasar variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini. Selain itu, literatur sebelumnya harus digunakan
sebagai acuan untuk merumuskan hipotesis penelitian ini, sehingga temuan penelitian

dapat diterima secara ilmiah.

Andriyani dkk. (2023) dalam penelitiannya mengenai hubungan investasi
(PMDN), IPM, Jumlah tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi dengan menggunakan
metode analisis VAR dari tahun 2000 — 2021. Hasil penelitian tersebut menunjukan
bahwa Variabel Investasi (PMDN) berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Variabel IPM berpengaruh positif yang signifikan
dengan pertumbuhan ekonomi, sedangkan variabel jumlah tenaga kerja berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Sari (2023) dalam penelitiannya mengenai pengaruh investasi, tenaga kerja, dan
indeks pembangunan manusia terhadap Produk Domestik Regional Bruto Pulau Jawa
periode tahun 2012 — 2021 dengan metode analisis regresi data panel. Dari hasil
penelitian tersebut menunjukan bahwa variabel investasi, tenaga kerja dan indeks
pembangunan manusia secara simultan dan parsial berpengaruh positif dan signifikan

terhadap produk domestik regional bruto di Pulau Jawa.

Putra dkk. (2022) dalam penelitiannya mengenai pengaruh investasi, tenaga
kerja, dan indeks pembangunan manusia dengan metode analisis regresi berganda dari
tahun 2005 — 2019. Dari hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa Variabel investasi
dan IPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi,
sedangkan variabel tenaga kerja memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi.
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Rorimpandey dkk. (2022) dalam penelitiannya mengenai pengaruh IPM, tenaga
kerja dan investasi dalam negeri dengan menggunakan metode analisis regresi linier
berganda dari tahun 2006 — 2020. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel indeks
Pembangunan manusia memiliki hubungan yang positif namun tidak signifikan,
sedangkan variabel tenaga kerja dan investasi berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi.

Al Akbar (2022) dalam penelitiannya mengenai pengaruh PMA, PMDN, dan
Angkatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Banten pada Periode Tahun
2017 — 2020. Metode analisis regresi berganda dengan menggunakan alat analisis
Eviews. Hasil penelitian menunjukan bahwa PMA dan Angkatan Kerja berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan PMDN

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Banten.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses perubahan kondisi perekonomian
suatu negara secara berkesinambungan mengarah pada keadaan yang lebih baik selama
periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi dapat juga dimaksudkan sebagai proses
peningkatan kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam
peningkatan pendapatan nasional (Purnamawati & Yuniarta, 2021) Sedangkan,
pertumbuhan ekonomi daerah adalah peningkatan pendapatan masyarakat secara
keseluruhan yang terjadi di wilayah tersebut. Perhitungan penerimaan daerah pada
awalnya menggunakan harga berlaku. Namun, untuk melihat kenaikan dari satu
periode ke periode berikutnya harus dinyatakan dalam nilai riil, yaitu harga konstan
(Jintar et al., 2023).

Dengan adanya pertumbuhan ekonomi merupakan sebuah tanda keberhasilan
pembangunan ekonomi. Salah satu sasaran pembangunan ekonomi wilayah adalah

meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi wilayah. Pertumbuhan ekonomi wilayah
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dapat diukur dengan pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut
harga konstan. Laju pertumbuhan PDRB ini akan memperlihatkan proses kenaikan
output perkapita dalam jangka panjang. Oleh karena itu, indikator pertumbuhan
ekonomi biasanya akan dilihat dalam kurun waktu tertentu, misalnya tahunan
(Purnamawati & Yuniarta, 2021).

2.2.2 Teori Pertumbuhan Ekonomi
2.2.2.1 Produk Domestik Regional Bruto

Salah satu indikator penting yang dapat digunakan untuk menganalisis kondisi
ekonomi di suatu daerah dalam periode tertentu adalah Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB). PDRB, yang didefinisikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) sebagai
total nilai dari barang dan jasa yang diproduksi dalam suatu wilayah selama jangka
waktu tertentu, memberikan gambaran yang komprehensif mengenai aktivitas ekonomi
di daerah tersebut. Dalam penyajiannya, data PDRB dapat disajikan dalam bentuk nilai
nominal, baik atas dasar harga berlaku maupun harga konstan, yang masing-masing
memiliki kegunaan dan interpretasi yang berbeda. PDRB atas dasar harga berlaku
mencerminkan nilai pasar saat ini, sedangkan PDRB atas dasar harga konstan
memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai pertumbuhan ekonomi dengan
menghilangkan pengaruh inflasi.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga berlaku
mencerminkan nilai tambah yang dihasilkan dari total output dengan menggunakan
harga yang berlaku pada tahun berjalan, sehingga dapat memberikan gambaran
mengenai struktur perekonomian serta kontribusi masing-masing sektor ekonomi
dalam suatu wilayah. Dalam situasi tertentu, PDRB atas dasar harga berlaku berfungsi
sebagai indikator yang menunjukkan dinamika ekonomi saat ini, termasuk perubahan
harga dan fluktuasi harga. Sementara PDRB atas dasar harga konstan menghitung nilai
output total dengan merujuk pada harga yang ditetapkan pada tahun dasar tertentu,

yang dalam hal ini Badan Pusat Statistik (BPS) telah menetapkan tahun dasar 2000 dan
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2010. Secara keseluruhan, PDRB adalah total nilai tambah yang dihasilkan oleh
penduduk di suatu daerah dalam jangka waktu tertentu. (Kuncoro, 2011)

Dalam menghitung Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), terdapat tiga
pendekatan utama yang dapat digunakan, masing-masing dengan metodologi dan fokus
yang berbeda, yaitu:

1) Pendekatan Produksi
Pendekatan produksi menghitung PDRB dengan menggabungkan nilai
barang dan jasa yang dihasilkan dari kegiatan ekonomi suatu wilayah, dimana
nilai tambah, atau nilai yang ditambahkan (Value Added), yang dihasilkan dari
proses produksi adalah nilai yang diperhitungkan.
2) Pendekatan Pengeluaran
Pendekatan pengeluaran PDRB dihitung dengan menjumlahkan
pengeluaran yang dilakukan oleh berbagai entitas, termasuk sektor pemerintah,
rumah tangga produksi, rumah tangga konsumsi, serta pendapatan dari ekspor,
setelah dikurangi dengan pengeluaran untuk impor.
3) Pendekatan Pendapatan
Pendekatan pendapatan menghitung PDRB dengan menjumlahkan semua
hasil timbal balik selama proses produksi, yang mencakup upah, sewa, gaji,
surplus usaha, penyusutan serta pajak pendapatan sebelum dikurangi dengan

pajak penghasilan dan pajak lainnya.

2.2.2.2 Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo-Klasik

Teori pertumbuhan ekonomi Neo-klasik melihat dari sudut pandang
penawaran. Teori ini dikembangkan oleh Solow-Swan mengemukakan bahwa
pertumbuhan ekonomi tergantung pada persediaan faktor faktor produksi dan tingkat
kemajuan teknologi. Pandangan ini berdasarkan mazhab klasik yang menyatakan
bahwa perekonomian berada pada kondisi full employment sehingga faktor-faktor

produksi sudah digunakan secara fisik (Sukirno, 2008).
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Menurut Todaro & Smith (2006) ada tiga komponen pertumbuhan ekonomi

yang mempunyai arti penting bagi setiap masyarakat yaitu:

1)

2)

3)

Akumulasi Modal

Sebagian dari pendapatan yang di tabungan dan investasi untuk
meningkatkan output dan pendapatan yang akan datang. Akumulasi modal
berupa investasi baru dalam berbagai hal seperti tanah, peralatan fisik, dan

sumber daya manusia.

Pertumbuhan Jumlah Penduduk dan Angkatan Kerja

Pertumbuhan penduduk dan angkatan kerja secara tradisional memiliki
hubungan yang positif yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Semakin
tinggi jumlah angkatan kerja yang tersedia, maka para pekerja produktif akan
tersedia pula. Selain itu dengan adanya pertumbuhan penduduk yang tinggi akan

meningkatkan potensial pasar domestik.

Kemajuan Teknologi

Dengan adanya kemajuan teknologi dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi yang ada di setiap lapisan masyarakat yang akan memberikan
kemudahan dalam melakukan aktivitas ekonomi. Dengan adanya kemajuan

teknologi dapat meningkatkan output dengan diikuti oleh kualitas tenaga kerja.

2.2.2.3 Teori Pertumbuhan Endogen

Teori pertumbuhan endogen merupakan teori pertumbuhan yang disebabkan

karena Kinerja teori Neo-Klasik tidak memuaskan dalam menjelaskan sumber

pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Pada teori ini bahwa pertumbuhan ekonomi

adalah peningkatan dari akumulasi modal seperti ilmu pengetahuan dan teknologi.

Dengan perkembangan dari IPTEK dapat menciptakan inovasi dari sumber daya

sehingga dapat menyebabkan produktivitas yang berimplikasi pada pertumbuhan

ekonomi menjadi meningkat.
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2.2.2.4 Teori Harrod-Domar

Teori Harrod-Domar merupakan teori yang dikemukakan oleh ekonom R.F.
Harrod dan Evsey Domar. Pada teori ini menjelaskan bahwa akumulasi modal atau
investasi memiliki peran penting terhadap pertumbuhan ekonomi. Teori ini digunakan
untuk menganalisis pertumbuhan wilayah dengan memperhitungkan perpindahan
modal dan tenaga kerja (Sukirno, 2008)

2.2.3 Penanaman Modal Asing

Berdasarkan Undang-undang Nomor 25 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 9 menjelaskan
bahwa modal asing merupakan modal yang dimiliki oleh negara asing, perorangan
warga negara asing, bidang usaha asing, badan hukum asing atau badan hukum
indonesia seluruh atau sebagian dimiliki pihak asing.

Pada penelitian (Salim & Budi, 2008) berpendapat bahwa penanaman modal
asing merupakan transfer modal antara negara satu dengan negara lainnya yang
bertujuan untuk digunakan di negara tersebut dalam menghasilkan keuntungan
dibawah pengawasan dari pemilik modal, baik total maupun sebagian. Menurut Putra
(2018) penanaman modal asing memiliki keuntungan lebih banyak seperti memiliki
sifat yang jangka panjang, memberikan andil dalam alih teknologi, alih keterampilan
manajemen, dan membuka lapangan usaha baru.

2.2.4 Penanaman Modal Dalam Negeri

Berdasarkan Undang-undang Nomor 25 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 2 menjelaskan
bahwa penanaman modal negeri merupakan kegiatan menanam modal atau investasi
yang dilakukan oleh investor dalam negeri di wilayah Indonesia dengan menggunakan
modal dalam negeri. Menurut Bakari (2018) berpendapat bahwa PMDN merupakan
investasi yang berperan penting dalam mencapai pembangunan manusia.

Menurut Asiyan (2013) mengatakan bahwa PMDN memiliki manfaat seperti
dapat menghemat devisa, ketergantungan terhadap produk asing akan menurun.
Mendorong kemajuan industri dalam negeri melalui keterkaitan kedepan dan

keterkaitan ke belakang, dan memberikan kontribusi dalam penyerapan tenaga kerja.
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2.2.5 Tenaga Kerja

Berdasarkan Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 menjelaskan bahwa setiap
orang dapat melakukan pekerjaan yang menghasilkan barang ataupun jasa yang
bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun masyarakat umum. Mengutip dari BPS (2023),
tenaga kerja merupakan penduduk dengan usia dari 15 tahun hingga 64 tahun yang

dapat memproduksi barang dan jasa. Badan pusat statistik membagi tenaga kerja yaitu:

1. Tenaga kerja penuh didefinisikan sebagai tenaga kerja yang memiliki lebih
dari 35 jam dalam waktu seminggu.

2. Tenaga kerja paruh waktu didefinisikan sebagai tenaga kerja yang memiliki
jam Kkerja dibawah 35 jam dalam waktu seminggu.

3. Tenaga kerja yang tidak bekerja atau sementara tidak bekerja didefinisikan
sebagai tenaga kerja yang memiliki jumlah jam kerja tidak lebih dari 1 jam

dalam waktu seminggu.

Menurut Budihardjo dkk, (2020), terdapat penggolongan tenaga kerja yang
dilihat dari keahlian dan pendidikan yaitu:

1. Tenaga kerja kasar merujuk pada individu yang tidak memiliki pendidikan
yang memadai atau memiliki latar belakang pendidikan yang rendah, serta
tidak memiliki keterampilan khusus dalam bidang pekerjaan tertentu.

2. Tenaga kerja terampil kelompok pekerja yang memiliki keahlian tertentu,
yang diperoleh dari Pendidikan formal atau pengalaman kerja yang relevan.

3. Tenaga kerja terdidik terdiri dari individu yang telah menyelesaikan
pendidikan tinggi dan memiliki keahlian yang mendalam pada bidang-

bidang tertentu.

2.2.6 Indeks Pembangunan Manusia

Pada teori Solow-Swan, investasi memiliki hubungan pada proses pertumbuhan
ekonomi, dapat dikatakan bahwa apabila modal memiliki nilai yang besar makan akan

berdampak terhadap kepada pertumbuhan ekonomi yang akan ikut meningkat,
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sebaliknya apabila modal bernilai kecil maka pertumbuhan ekonomi akan menurun
(Falianty, 2019).

BPS (2020) menjelaskan bahwa Indeks Pembangunan Manusia adalah suatu
indeks komposit yang mencakup tiga bidang pembangunan manusia yang mendasar
yaitu usia hidup dengan indikator angka harapan hidup, pengetahuan dengan indikator
harapan lama sekolah dan rata-rata sekolah dan standar hidup layak dengan indikator

pengeluaran perkapita yang disesuaikan.

2.3 Hubungan Antar Variabel

2.3.1 Hubungan Penanaman Modal Asing terhadap Produk Domestik Regional
Bruto

Penanaman modal asing berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi,
karena dapat secara langsung mempengaruhi tingkat pendapatan suatu negara. Suatu
negara dalam proses pembangunan membutuhkan modal dan juga investasi asing
menjadi salah satu sumber utama yang dapat mendukung proses tersebut.

Dengan adanya investasi, pendapatan masyarakat dapat meningkat, sehingga
akan mendorong pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Oleh karena itu,
peningkatan tingkat investasi asing akan berdampak positif terhadap nilai Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB), yang mencerminkan pertumbuhan ekonomi yang
lebih baik.

2.3.2 Hubungan Penanaman Modal Dalam Negeri terhadap Produk Domestik

Regional Bruto

Penanaman modal dalam negeri memiliki peran yang signifikan dalam
meningkatkan jumlah hasil produksi, karena investasi berfungsi sebagai penggerak
utama dalam perputaran ekonomi. Ketika investasi domestic mengalami peningkatan,
hal ini akan mendorong perluasan pasar yang lebih luas, berkat adanya modal yang

dialokasikan untuk pembangunan, Selain itu, peningkatan investasi juga sering kali
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diiringi dengan pengembangan teknologi baru, yang dapat berkontribusi pada efisiensi
dan produktivitas.

Dengan demikian, semua faktor ini berkontribusi pada peningkatan pertumbuhan
ekonomi. Pada penelitian Fadillah & Anis (2020) berpendapat bahwa investasi dalam
negeri memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, hal itu
disebabkan karena ketika investasi meningkat maka pertumbuhan ekonomi akan
meningkat seperti dalam asumsi ceteris paribus.

2.3.3 Hubungan Tenaga Kerja terhadap Produk Domestik Regional Bruto

Menurut Hellen & Mintarti (2018), berpendapat bahwa tenaga kerja memiliki
pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, hal itu disebabkan karena ketika tenaga
kerja meningkat maka akan berdampak terhadap pendapatan masyarakat dan sejalan
dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi. Bawuno dkk (2015) menyatakan bahwa
tenaga kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi namun tidak signifikan,
karena sebagian tenaga kerja tidak berasal dari warga setempat sehingga tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan secara signifikan.

Pada penelitian Rahman & Hamzah (2017) menjelaskan bahwa tenaga kerja
memiliki pengaruh dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, hal itu didasari oleh
dengan jumlah tenaga kerja yang tinggi maka akan meningkatkan jumlah tenaga kerja
yang produktif sehingga dapat memacu pertumbuhan ekonomi.

2.3.4 Hubungan Indeks Pembangunan Manusia terhadap Produk Domestik

Regional Bruto

Pada penelitian Erza & Febrianti (2020) menjelaskan bahwa indeks
pembangunan manusia berperan penting terhadap pertumbuhan ekonomi, dengan
meningkatnya kualitas sumber daya manusia maka efisiensi terhadap kegiatan
perekonomian akan meningkat dan dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.

Menurut Winarti dkk (2022) berpendapat bahwa indeks pembangunan manusia

berpengruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi, dapat dikatakan bahwa ketika
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indeks pembangunan manusia meningkat maka pertumbuhan ekonomi di provinsi

Banten akan meningkat.

2.4 Kerangka Penelitian

Pasar Modal

PMA

PMDN ]

PDRB

\ 4

Tenaga Kerja |

Pasar Kerja

IPM |

2.5 Hipotesis Penelitian

1.

Diduga Penanaman Modal Asing berpengaruh positif terhadap variabel PDRB
di 6 Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2019 — 2023.

Diduga Penanaman Modal Dalam Negeri berpengaruh positif terhadap variabel
PDRB di 6 Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2019 — 2023.

Diduga Jumlah Tenaga berpengaruh positif terhadap variabel PDRB di 6
Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2019 — 2023.

Diduga Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh positif terhadap variabel
PDRB di 6 Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2019 — 2023.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

Penulis dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif sebagai metode
utama. Data kuantitatif yang dimaksud adalah data yang disajikan dalam bentuk angka
dan data panel adalah data yang digunakan dalam penelitian ini, yang merupakan
kombinasi dari berbagai lokasi (cross section) dan dari berbagai waktu (time series) di
enam provinsi yang terletak di Pulau Jawa selama periode 2019 hingga 2023. Sumber
data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder dari laporan yang dibuat
oleh Badan Pusat Statistik (BPS), langkah berikutnya adalah mengolah dan

menganalisis data untuk mendapatkan hasil yang relevan.

3.2 Definisi Variabel Operasional

Pada penelitian ini menggunakan variabel PDRB di 6 Provinsi di Pulau Jawa
sebagai variabel dependen, sedangkan variabel Penanaman Modal Dalam Negeri,
Penanaman Modal Asing, Tenaga Kerja dan Indeks Pembangunan Manusia sebagai
variabel independen.

3.2.1 Produk Domestik Regional Bruto

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan total nilai barang dan jasa
yang dihasilkan oleh semua kegiatan ekonomi di enam provinsi di Pulau Jawa dari
tahun 2019 hingga 2023. Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan 2010, yang berarti nilai
tersebut ditentukan dengan menggunakan harga tetap yang berlaku pada tahun 2010
dalam satuan miliar rupiah.

3.2.2 Penanaman Modal Asing

Penanaman Modal Asing (PMA) didefinisikan sebagai kegiatan investasi yang
dilakukan individu, perusahaan, atau pemerintah asing untuk mendirikan dan

mengoperasikan usaha di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
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Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah nilai realisasi PMA yang ada di enam
Provinsi di Pulau Jawa periode 2019-2023 dalam satuan juta US dollar.

3.2.3 Penanaman Modal Dalam Negeri

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) merujuk pada investasi yang
dilakukan oleh individu atau badan usaha yang merupakan warga negara Indonesia,
dengan tujuan untuk mendirikan dan mengelola usaha di dalam wilayah Republik
Indonesia. Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah nilai realisasi dari PMDN
yang tercatat di enam provinsi di Pulau Jawa selama periode 2019 hingga 2023, yang
dinyatakan dalam satuan miliar rupiah.

3.2.4 Jumlah Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan setiap orang dengan umur dari 15 tahun hingga 64 tahun
yang memiliki kemampuan untuk melakukan pekerjaan dengan tujuan menghasilkan
barang dan jasa, baik untuk memenuhi kebutuhan pribadi maupun untuk kepentingan
masyarakat secara umum. Dalam penelitian ini, data yang digunakan mencakup jumlah
tenaga kerja yang terdistribusi di enam provinsi di Pulau Jawa selama periode 2019
hingga 2023 dalam satuan jiwa.

3.2.5 Indeks Pembangunan Manusia

Indeks pembangunan manusia merupakan angka yang digunakan untuk
pengukuran pencapaian pembangunan manusia dengan komponen dasar kualitas hidup
di 6 Provinsi di Pulau Jawa periode 2019-2023 dengan satuan persen yang diperoleh
melalui Badan Pusat Statistik (BPS).

3.3 Metode Analisis Data

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian regresi data panel. Data panel
merupakan gabungan dari data time series dan data cross section. Pada penelitian ini
mencari model terbaik dari efek antara common effect model, fixed effect model dan
random effect model dengan pengujian uji chow, uji LM dan uji hausman untuk

mencari model terbaik.
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3.3.1 Common Effect Model

Common effect model merupakan salah satu pengestimasian dalam regresi data
panel. Asumsi pada model ini bahwa semua objek memiliki perilaku yang sama dan
bahwa intersep adalah nilai konstan antara objek dan rentang waktu. Berikut

persamaannya:
Yie = Bi + BX 1y + BX2y + BX3i + BX4i + ey
Keterangan :
Y = Pertumbuhan Ekonomi
B = Konstanta

BX1 =Penanaman Modal Asing

BX2 =Penanaman Modal Dalam Negeri
BX3 =Jumlah Tenaga Kerja

pX4 = Indek Pembangunan Manusia

e = Error Term

3.3.2 Fixed Effect Model

Selain common effect model, terdapat fixed effect model yang terdapat di regresi
data panel. Pada model ini berasumsi apabila terdapat perbedaan konstanta antara
setiap objek yang dipilih sehingga diterapkan variabel dummy dengan tujuan untuk
mengidentifikasi perbedaan antara objek dengan intersep. Berikut persamaannya:

Yie = Bi + BX1ye + BX2i + BX3i + PX4it + 01D1; + 044Dsg + - + €y

Keterangan :
Y = Pertumbuhan Ekonomi
B = Konstanta

BX1 = Penanaman Modal Asing

BX2 = Penanaman Modal Dalam Negeri
BX3 =Jumlah Tenaga Kerja

BX4 = Indek Pembangunan Manusia

e = Error Term
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3.3.3 Random Effect Model

Pada regresi data panel, selain common effect model dan fixed effect model,
terdapat random effect model yang merupakan pengujian berasumsi bahwa setiap objek
memiliki perilaku yang berbeda. Hal itu disebabkan karena adanya residual antara
intersep dan konstanta. Residual pada model disebabkan oleh terdapatnya variabel
gangguan yang terjadi dalam suatu periode secara acak. Berikut persamaannya:

Yie = Bi + BX1y + BX2i + X33 + X4yt + 61Dy + 044Dsy + - + €
Keterangan:
Y = Pertumbuhan Ekonomi
B = Konstanta
BX1 =Penanaman Modal Asing
pX2 =Penanaman Modal Dalam Negeri
BX3 =Jumlah Tenaga Kerja
BX4 = Indek Pembangunan Manusia

e = Error Term

3.4 Pemilihan Model

Pada penelitian ini dalam mencari model terbaik dilakukan tiga pengujian yaitu, uji
chow dengan membandingkan common effect model, uji LM dengan membandingkan
common effect model dengan random effect model dan Uji hausman dengan
membandingkan random effect model dengan fixed effect model.

3.4.1 Uji Chow

Pada pengujian ini menguji model terbaik antara fixed effect model dan common
effect model dengan membandingkan probabilitas cross section Chi-square dengan
alpha 5% atau 10% asumsi sebagai berikut

SSRg — SSRu
F— 4

SSR_u
(n—k)

HO: Common effect model terbaik
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Ha: Fixed effect model terbaik

Apabila didapatkan nilai probabilitas cross section lebih besar alpha 5% maka
gagal menolak HO, sehingga dapat disimpulkan bahwa common effect model
merupakan model terbaik. Sebaliknya apabila nilai probabilitas cross section lebih
kecil daripada alpha 5% maka menolak HO, sehingga dapat disimpulkan bahwa fixed
effect model merupakan model terbaik.

3.4.2 Uji LM

Pada pengujian ini menguji model terbaik antara common effect model dengan
random effect model dengan membandingkan nilai probabilitas cross section breusch-
pagan dengan alpha 5%, dengan hipotesis sebagai berikut:

HO: common effect model terbaik
Ha: random effect model terbaik

Apabila didapatkan nilai probabilitas cross section breusch-pagan lebih besar
alpha 5% maka gagal menolak HO, sehingga dapat disimpulkan bahwa common effect
model merupakan model terbaik. Sebaliknya apabila nilai probabilitas cross section
breusch-pagan lebih kecil daripada alpha 5% maka menolak HO, sehingga dapat
disimpulkan bahwa random effect model merupakan model terbaik.

3.4.3 Uji Hausman

Uji hausman merupakan salah satu pengujian dalam regresi data panel dengan
menguji fixed effect model dengan random effect model dengan membandingkan
probabilitas cross section random dengan alpha 5%, dengan hipotesis sebagai berikut:

HO: random effect model terbaik

Ha: fixed effect model terbaik

Apabila didapatkan bahwa apabila nilai probabilitas cross section random lebih
besar alpha 5% maka gagal menolak HO, sehingga dapat disimpulkan bahwa random

effect model merupakan model terbaik. Sebaliknya apabila nilai probabilitas cross
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section random lebih kecil daripada alpha 5% maka menolak HO, sehingga dapat

disimpulkan bahwa fixed effect model merupakan model terbaik.

3.5 Analisis Statistik

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan pengujian Uji F (simultan), Uji T
(parsial) dan Koefisien determinasi (R2)
35.1UjiF

Pada pengujian ini menguji antara variabel independen secara bersama-sama
terhadap variabel dependen. Untuk menguji variabel independen secara bersama-sama
dengan variabel dependen perlu dilakukan untuk membuat Hipotesis sebagai berikut:

HO:B1=B2=B3=B4=0
Ha: Bl #B2 #B3 #B4#0

Apabila didapatkan nilai f-hitung lebih besar dibandingkan f-tabel, maka dapat
dikatakan bahwa variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen secara
bersamaan. Sebaliknya, apabila nilai t-hitung lebih kecil dari f-tabel maka dapat
dikatakan bahwa variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara
bersamaan.
352U T

Pada pengujian ini menguji antara variabel independen variabel dependen secara
parsial. Untuk menguji variabel independen dengan variabel dependen secara parsial
perlu dilakukan untuk membuat Hipotesis sebagai berikut:

HO: B1=0
Ha: B1 #0

Apabila didapatkan nilai t-statistik lebih besar dibandingkan t-tabel, maka dapat
dikatakan bahwa variabel independen secara parsial tidak mempengaruhi variabel
dependen. Sebaliknya, apabila nilai t-statistik lebih kecil dari nilai t-tabel maka dapat

diartikan bahwa variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen.
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3.5.3 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Pengujian koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui seberapa baik
analisis yang dilakukan, Besarnya nilai R2 berasal dari proporsi variabel independen
terhadap variabel dependen yang dapat dijelaskan model dan sisanya. Apabila semakin
besar nilai koefisien determinasi maka hubungan antara variabel independen dan
dependen, sedangkan jika nilai koefisien determinasi semakin kecil maka hubungan
antara variabel independen dan dependen menjadi semakin tidak erat dan sisanya

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak ada dalam model.
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BAB IV
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini berfokus pada analisis pertumbuhan ekonomi di 6 provinsi Pulau
Jawa dengan menggunakan pendekatan model data panel. Data yang dianalisis bersifat
sekunder, yang mencakup cross-sectional dan time series yang dikumpulkan dari
masing-masing provinsi di Pulau Jawa dari tahun 2019 hingga 2023. Badan Pusat
Statistik (BPS) adalah sumber data utama penelitian ini. Variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini melibatkan pengaruh PMA, PMDN, Tenaga Kerja, dan

Indeks Pembangunan Manusia.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak dari PMA, PMDN,
Tenaga Kerja, dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap PDRB 6 provinsi di Pulau
Jawa selama periode 2019-2023. Pendekatan analisis yang diterapkan adalah metode

data panel, dan alat bantu perangkat lunak yang digunakan adalah EViews versi 12.

4.2 Analisis Deskriptif

Deskripsi data dalam penelitian ini mencakup nilai rata-rata, maksimum,
minimum, dan standar deviasi dari setiap variabel yang digunakan. Analisis data

deskriptif tersebut dilakukan untuk setiap provinsi di Pulau Jawa.

Tabel 4. 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

PDRB PMA PMDN Tenaga Kerja | IPM
Mean 1,124,499.09 | 2,775.54 | 41,576.47 | 13,386,475 73.22
Median 1,277,971.95 | 2,276.00 | 40,463.20 | 12,362,070 75,34

Maximum 2,050,465.97 | 8283.7 95202.1 25,578,174 82.46

Minimum 101,698.52 9.7 24,992 2,203,920 71.5
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Std. Dev. 670309.435 2159.655 | 27881.681 | 9210041.793 | 4.033

Observations | 30 30 30 30 30

Sumber: Data diolah, 2025

Hasil pengolahan statistik deskriptif, yang disajikan dalam tabel 4.1, dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1)

2)

3)

PDRB

Hasil statistik deskriptif ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean)
variabel PDRB adalah sebesar 1.124.499,09 miliar rupiah dengan standar deviasi
670309,4353. Nilai minimum PDRB di 6 provinsi di Pulau Jawa adalah
101.698,52 miliar rupiah yang terjadi di Provinsi DI Yogyakarta tahun 2020.
Sedangkan nilai maksimum PDRB di 6 Provinsi di Pulau Jawa sebesar
2.050.465,97 miliar rupiah yang terjadi di Provinsi DKI Jakarta tahun 2023.
Penanaman Modal Asing

Hasil statistik deskriptif ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean)
variabel PMA adalah sebesar 2.775,54 juta (US$) dengan standar deviasi
2159,6555. Nilai minimum PMA di 6 Provinsi di Pulau Jawa adalah 9.7 juta
(US$) yang terjadi di Provinsi DI Yogyakarta tahun 2020. Sedangkan nilai
maksimum PMA di 6 Provinsi di Pulau Jawa sebesar 8.283,7 juta (US$) yang
terjadi di Provinsi Jawa Barat pada tahun 2023.
Penanaman Modal Dalam Negeri

Hasil statistik deskriptif ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean)
variabel PMDN adalah sebesar 41.576,47 miliar rupiah dengan standar deviasi
27881,6811. Nilai minimum PMDN di 6 Provinsi di Pulau Jawa adalah 24,9
miliar rupiah yang terjadi di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2022. Sedangkan
nilai maksimum PMDN di 6 Provinsi di Pulau Jawa sebesar 95.202,1 miliar

rupiah yang terjadi di Provinsi DKI Jakarta tahun 2023.
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4) Tenaga Kerja
Hasil statistik deskriptif ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean)
variabel jumlah tenaga kerja adalah sebesar 13.386.475 jiwa dengan standar
deviasi 9210041,793. Nilai Minimum jumlah tenaga kerja di 6 provinsi di Pulau
Jawa adalah 2.203.920 jiwa yang terjadi di Provinsi DI Yogyakarta pada tahun
2019. Sedangkan nilai maksimum jumlah tenaga kerja di 6 Provinsi di Pulau Jawa
sebesar 25,578,174 jiwa yang terjadi di Provinsi Jawa Barat tahun 2022.
5) Indeks Pembangunan Manusia
Hasil statistik deskriptif ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean)
variabel IPM adalah sebesar 75,34 Dengan standar deviasi 4,0338. Nilai
minimum IPM di 6 Provinsi di Pulau Jawa adalah 71.5% yang terjadi di Provinsi
Jawa Timur tahun 2019. Sedangkan nilai maksimum IPM di Provinsi di Pulau

Jawa sebesar 82.46% yang terjadi di Provinsi DKI Jakarta pada tahun 2023.

4.3 Hasil Analisis dan Pembahasan
4.3.1 Pemilihan Model Regresi
4.3.1.1 Uji Chow
Pengujian ini berguna untuk menetapkan mana yang lebih baik, uji Chow
dimanfaatkan guna mengevaluasi 2 model regresi data panel: model efek tetap serta

model efek umum. Berikut hipotesisnya:
Ho = Estimasi common effect models digunakan
Ha = Estimasi fixed effect models digunakan

Pemilihan model didasarkan pada skor prob dari hasil estimasi uji Chow. Nilai
alpha yang dimanfaatkan di riset ini yaitu 5%. Model dianggap signifikan serta selaras
pada fixed effect models jika nilai probabilitasnya kurang dari 5%. Common effect

models digunakan dan nilai probabilitas dianggap tidak signifikan jika melebihi 5%.
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Chow

Effects Test Statistic d.f Prob.

Cross-section F 543.319556 (5,20) 0.0000

Cross-section Chi- 147.562154 5 0.0000
square

Sumber: Hasil pengolahan E-views 12

Berdasarkan hasil dari pengujian uji Chow di Tabel 4.2, dapat dijelaskan bahwa
probabilitas Cross-section F sebesar 0,0000 < alpha 5% yang berarti menolak HO dan
menerima Ha. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa fixed effect models lebih baik

daripada common effect models.

4.3.1.2 Uji Hausman
Uji Hausman berguna memilih model yang paling tepat, dengan anggapan
model efek tetap dan efek acak lebih unggul dibandingkan model OLS. Pendekatan ini

didasarkan pada prinsip-prinsip berikut:
Ho = Estimasi random effect models digunakan
Ha = Estimasi fixed effect models digunakan

Pemilihan model yang paling sesuai, antara fixed effect models atau random
effect models, didasarkan pada hasil uji Hausman yang mengacu pada nilai probabilitas.
Dalam penelitian ini, batas nilai alpha yang digunakan adalah 5%. Jika nilai
probabilitas lebih kecil dari 5%, maka hasil uji dianggap signifikan, yang
mengindikasikan bahwa fixed effect models lebih tepat untuk digunakan. Random effect
models digunakan ketika nilai prob melebihi 5%, yang menunjukkan bahwa data tidak

signifikan.

Tabel 4. 3 Hasil Uji Hausman

Test Summary | Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f Prob
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Cross-section random 14.972620 4 0.0048

Sumber: Hasil pengolahan E-views 12, 2025

Berdasarkan hasil pengujian Hausman Test, diperoleh hasil probabilitas Chi-
square sebesar 0,0048 < alpha 5% yang berarti menolak HO dan menerima Ha. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa model yang terpilih adalah fixed effect model,
sehingga pengujian selanjutnya menggunakan Uji LM (Lagrance Multiplier) tidak

perlu dilakukan.

4.3.2 Estimasi Fixed Effect Models

Tabel 4. 4 Hasil Regresi Fixed Effect Models

Variabel Coefficient | Std.Error t-Statistic Prob.
C -3702935. 1116699. -3.315964 0.0034
PMA 7.135575 6.465978 1.103557 0.2929
PMDN 1.429391 0.571116 2.502805 0.0211
TENAGA KERJA 0.008268 0.013112 0.630579 0.5355
IPM 61552.05 16390.74 3.755293 0.0012
R-squared 0.998767 F-statistic 1799.822
Adjusted R-squared | 0.998212 Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Hasil pengolahan E-views 12, 2025

Berdasarkan hasil pengujian fixed effect models pada tabel 4.3 di atas, didapatkan model

regresi pada penelitian ini adalah :
PDRBit = p0 + f1 PMAit + f2 PMDNit + p3 TKit + 4 IPMit + eit

PDRBit = -3702935. + 7.135575PMA.Iit + 1.429391PMDNIit + 0.008268TKit +
61552.051PMit + eit

Keterangan:

PDRBIt = Produk Domestik Regional Bruto atas Harga Konstan
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PMAIt = Penanaman Modal Asing (Juta US$)

PMDNit = Penanaman Modal Dalam Negeri (Miliar rupiah)
TKit = Jumlah Tenaga Kerja (Jiwa)
IPMit = Indeks Pembangunan Manusia (%)

4.3.3 Pengujian Statistik
4.3.3.1 Uji F (Simultan)

Hasil regresi data panel menunjukkan bahwa nilai probabilitas (F-Statistic)
sebesar 0,0000 < a (alpha) 5% yang berarti menolak HO dan menerima Ha. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen (Penanaman Modal Asing,
Penanaman Modal Dalam Negeri, Tenaga Kerja, dan Indeks Pembangunan Manusia)

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (PDRB) secara simultan.

4.3.3.2 Uji T (Parsial)
Tabel 4.3 di atas adalah hasil dari uji t yang dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) PMA (X1)
Berdasarkan hasil uji statistik, nilai probabilitas variabel PMA adalah
0,2929 yang lebih besar dari tingkat signifikansi o = 5% (0,2929 > 0,05). Ini
berarti HO diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel PMA tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi.
2) PMDN (X2)
Berdasarkan hasil uji statistik, nilai probabilitas variabel PMDN adalah
0,0211 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi a = 5% (0,0211 < 0,05). Ini
berarti HO ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel PMDN memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Dengan koefisien sebesar 1,429391, variabel PMDN memberikan

pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi 6 Provinsi di Pulau Jawa. Hal
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ini menunjukan bahwa apabila PMDN naik sebesar 1 miliar rupiah, maka
PDRB akan meningkat sebesar 1,4 miliar rupiah di 6 Provinsi di Pulau Jawa.
3) Tenaga Kerja (X3)

Berdasarkan hasil uji signifikansi, nilai probabilitas variabel tenaga kerja
adalah 0,5355 yang lebih besar dari tingkat signifikansi a = 5% (0,5355 >
0,05). Ini berarti HO diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel tenaga kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi.

4) IPM (X4)

Berdasarkan hasil uji signifikansi, nilai probabilitas variabel indeks
pembangunan manusia adalah 0,0012 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi
a=5% (0,0012 <0,05). Ini berarti HO ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel indeks pembangunan manusia memiliki pengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan koefisien sebesar
61552,05, variabel indeks pembangunan manusia memberikan pengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi 6 Provinsi di Pulau Jawa. Hal ini
menunjukan bahwa apabila IPM naik sebesar 1%, maka PDRB di 6 Provinsi

di Pulau Jawa akan meningkat sebesar 61.552 miliar rupiah.

4.3.3.3 Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada model terpilih yaitu
Fixed Effect Model didapatkan nilai R-Squared sebesar 0,998767 yang artinya bahwa
99,87% variasi pada perubahan PDRB 6 Provinsi di Pulau Jawa dijelaskan oleh
variabel-variabel independen di dalam model antara lain PMA, PMDN, Tenaga Kerja,
dan Indeks Pembangunan Manusia. Sedangkan sisanya sebesar 0,01% dijelaskan oleh

variabel lain di luar model.
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4.3.4 Cross Section Effect

Tabel 4.5 Cross Section Effect

Provinsi Effect
DKI Jakarta -612934.8
Jawa Barat 1013121.
Jawa Tengah 590311.7

D.I. Yogyakarta -2120589
Jawa Timur 1263154.
Banten -133063.5

Berdasarkan tabel 4.5 berikut merupakan analisis dari Fixed Effect Model yang
memperhitungkan pengaruh cross effect. Hasil analisis persamaan ini menghasilkan
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen untuk setiap Provinsi di
Pulau Jawa tahun 2019 — 2023 dengan konstanta yang bervariasi. Dalam penelitian ini,

wilayah yang memberikan pengaruh tertinggi terhadap PDRB berada pada Provinsi

Jawa Timur dan PDRB terendah berada di D.l. Yogyakarta.

4.3.5 Periode Effect

Tabel 4.6 Periode Effect

Tahun Effect
2019 104479.
2020 60251.94
2021 25085.4
2022 -50775.9
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2023 -139040.5

Berdasarkan hasil estimasi periode effect pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa
jumlah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) mengalami penurunan setiap
tahunnya di seluruh provinsi di Pulau Jawa. Jumlah Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) tertinggi terjadi pada tahun 2019 sebesar 104479, dan Jumlah Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) terendah terjadi pada tahun 2023 sebesar -139040.5.

4.3.6 Analisis Ekonomi
4.3.6.1 Pengaruh Penanaman Modal Asing terhadap Produk Domestik Regional
Bruto
Hasil dari pengujian fixed effect model (FEM) didapatkan bahwa Penanaman
Modal Asing tidak berpengaruh terhadap PDRB di 6 Provinsi di Pulau Jawa tahun 2019
- 2023. Salah satu penyebab utama adalah pada industri seperti jasa keuangan, properti,
dan perdagangan, yang cenderung memiliki modal yang besar tetapi kurang mampu

menyerap tenaga kerja lokal secara luas.

Realisasi investasi asing distribusinya di wilayah tertentu saja, misalnya, di
Jawa Barat, investasinya hanya terkonsentrasi di beberapa kota/kabupaten tertentu saja
seperti Purwakarta dan Bekasi, sementara daerah lain kurang tersentuh, sehingga
dampak ekonominya tidak tersebar secara merata ke seluruh daerah di provinsi terkait.
Faktor lain yang turut memperlemah pengaruh investasi asing terhadap PDRB adalah
ketidakefisienan dalam proses perizinan dan regulasi yang masih kompleks serta
birokrasi yang berbelit, hal ini memperlambat pelaksanaan dan kemajuan proyek

investasi.

Pandemi Covid-19 yang terjadi pada tahun 2020 hingga 2022 juga memberikan
tekanan besar terhadap kegiatan ekonomi dan iklim investasi, sehingga pemulihan
investasi asing dan dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi menjadi terbatas,

setidaknya dalam jangka waktu pendek hingga menengah. Ketidakpastian situasi
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global serta adanya defisit pada neraca transaksi berjalan juga membuat kemampuan

ekonomi daerah untuk menyerap modal asing menjadi semakin terbatas.

Rendahnya penerimaan pajak dari investasi asing, baik karena adanya insentif
pajak yang diberikan pemerintah maupun karena praktik penghindaran pajak oleh
investor, sehingga manfaat ekonomi yang bisa diperoleh pemerintah daerah, misalnya

untuk pembangunan infrastruktur dan pelayanan publik, menjadi berkurang.

Secara keseluruhan, kombinasi antara investasi yang kurang tepat sasaran,
penyebaran investasi yang tidak merata, hambatan regulasi, kondisi ekonomi makro
yang belum stabil, serta kontribusi fiskal yang rendah, menyebabkan investasi asing
belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan PDRB di

enam provinsi di Pulau Jawa pada periode 2019 - 2023.

Sejalan dengan temuan dalam penelitian oleh Hidayat et al. (2017), Marlina
(2018), Sari & Baskara, (2018), investasi asing tidak menunjukkan dampak yang
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Meskipun terdapat peningkatan dalam
aliran investasi asing, hal ini belum memberikan pengaruh yang nyata terhadap

peningkatan produk domestik regional bruto (PDRB) di Provinsi Pulau Jawa.

4.3.6.2 Pengaruh Penanaman Modal Dalam Negeri terhadap Produk Domestik
Regional Bruto
Hasil dari pengujian fixed effect model (FEM) didapatkan bahwa Penanaman
Modal Dalam Negeri berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB di 6 Provinsi
di Pulau Jawa. Artinya apabila Penanaman Modal Dalam Negeri meningkat, maka

Produk Domestik Regional Bruto juga meningkat.

Pernyataan tersebut sesuai dengan teori pertumbuhan Harrod-Domar, Menurut
Jhingan (2003), Harrod dan Domar menyatakan bahwasanya investasi merupakan

suatu kunci yang dapat memberikan fungsi yang penting bagi proses pertumbuhan
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ekonomi. Apabila investasi dalam negeri meningkat, maka akan meningkatkan PDRB

di Indonesia.

Jika banyak investor dalam negeri menanamkan modalnya di usaha mikro kecil
dan menengah, sehingga meningkatkan kegiatan ekonomi usaha mikro kecil dan
menengah tersebut. Kegiatan ekonomi untuk usaha tersebut mengacu pada faktor
produksi untuk menghasilkan barang dan jasa pada dasarnya menghasilkan output dan
berpengaruh terhadap peningkatan PDRB di Pulau Jawa.

Sejalan dengan penelitian Wahana (2020) PMDN memiliki pengaruh yang
signifikan dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi, yang memungkinkan
pemerintah daerah untuk menjaga stabilitas investasi agar tetap dalam kondisi yang
kondusif. Selain itu, penting bagi pemerintah untuk mulai menentukan bidang-bidang
yang masih produktif dan unggul untuk menarik para investor domestik, sehingga

dapat meningkatkan investasinya di beberapa sektor.

4.3.6.3 Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja terhadap Produk Domestik Regional
Bruto
Hasil dari pengujian fixed effect model (FEM) didapatkan bahwa Tenaga Kerja
tidak memiliki dampak terhadap PDRB di 6 Provinsi di Pulau Jawa tahun 2019 - 2023.
Hal ini menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja di 6 Provinsi di Pulau jawa tidak

memiliki dampak terhadap Produk Domestik Regional Bruto.

Fenomena ini dapat dijelaskan oleh masih dominannya sektor-sektor dengan
tingkat produktivitas yang rendah, seperti pertanian dan jasa tradisional, yang menjadi
tempat bekerja bagi sebagian besar penduduk. Sementara itu, sektor-sektor yang
memberikan kontribusi besar terhadap PDRB, seperti industri pengolahan dan
konstruksi, justru lebih banyak mengandalkan penggunaan teknologi dan modal

daripada memperluas penyerapan tenaga kerja.
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Hal ini menciptakan situasi yang dikenal sebagai "pertumbuhan tanpa lapangan
kerja" atau "jobless growth", semakin menegaskan bahwa peningkatan jumlah pekerja
belum berdampak langsung pada pertumbuhan ekonomi daerah. Selain itu, adanya
ketidaksesuaian antara keahlian yang dimiliki oleh tenaga kerja dengan kebutuhan
industri menyebabkan banyak pekerja tidak dapat masuk ke sektor-sektor yang sedang

berkembang pesat.

Perubahan struktur ekonomi dan arus urbanisasi yang tinggi di Pulau Jawa juga
turut mempengaruhi dinamika ketenagakerjaan. Urbanisasi menyebabkan banyak
penduduk desa berpindah ke kota dan akhirnya bekerja di sektor informal yang
produktivitasnya masih rendah, sehingga kontribusi mereka terhadap PDRB juga
terbatas. Di sisi lain, investasi serta pembangunan infrastruktur yang dilakukan di
beberapa provinsi lebih sering menciptakan peluang kerja yang bersifat sementara,

bukan lapangan kerja jangka panjang.

Peningkatan jumlah tenaga kerja tanpa diikuti dengan peningkatan kualitas,
keterampilan, serta kecocokan dengan kebutuhan pasar kerja modern, belum mampu
memberikan dorongan berarti bagi pertumbuhan ekonomi. Untuk itu, diperlukan upaya
serius dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, memperkuat pendidikan
vokasi, serta menyesuaikan kurikulum pendidikan dengan kebutuhan dunia industri
agar tenaga kerja di Pulau Jawa dapat berkontribusi secara optimal terhadap

peningkatan PDRB di masa depan.

Namun,temuan ini sejalan dengan hasil penelitian dari Gwijangge dkk (2018),
menyatakan bahwa tenaga kerja dan investasi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi di Provinsi Papua, dan penelitian dari Ilyas (2019) yang menyatakan bahwa
tenaga kerja dan pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan.
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4.3.6.4 Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap Produk Domestik
Regional Bruto
Hasil dari pengujian fixed effect model (FEM) didapatkan bahwa Indeks
Pembangunan Manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB di 6
Provinsi di Pulau Jawa. Hasil penelitian ini diperkuat oleh teori Neo-Klasik atau
dikenal sebagai model pertumbuhan ekonomi Solow-Swan yang diperkenalkan oleh
Adam Smith dan dikemukakan oleh Robert Solow dan T. W. Swan.

Teori ini menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti teknologi, modal fisik dan modal manusia, serta tenaga kerja.
Dalam teori ini modal manusia merujuk pada pengetahuan atau pendidikan,
keterampilan, serta kesehatan. Dengan begitu, modal manusia dalam teori ini sejalan

dengan komponen - komponen IPM.

Tingkat pembangunan manusia yang tinggi sangat menentukan kemampuan
penduduk dalam menyerap dan mengelola sumber-sumber pertumbuhan ekonomi.
Hubungan pembangunan manusia dengan pertumbuhan ekonomi sangat erat sekali dan
merupakan prasyarat tercapainya pembangunan manusia. Upaya perbaikan kualitas
pembangunan manusia akan mendukung peningkatan produktivitas dan usaha-usaha

produktif yang pada akhirnya meningkatkan pendapatan.

Untuk itu pemerintah perlu mengawasi dan mengelola program-program
dengan baik seperti peningkatan fasilitas pendidikan, kesehatan dan pemberdayaan
masyarakat yang memadai agar kualitas sumber daya manusia meningkat sehingga
akan meningkatkan pula nilai PDRB dan pertumbuhan ekonomi yang tinggi di Provinsi

- provinsi di Pulau Jawa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rakhmawati
(2016), yang menunjukkan bahwa indeks pembangunan manusia memiliki pengaruh

positif dan signifikan terhadap PDRB di Provinsi Jawa Tengah. Semakin tinggi kualitas
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sumber daya manusia maka akan meningkatkan produktivitas masyarakat sehingga

dapat meningkatkan PDRB dan pertumbuhan ekonomi menjadi tinggi.
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BAB V
SIMPULAN DAN IMPLIKASI

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini yang menggunakan data panel dengan
pendekatan fixed effect model pada 6 Provinsi di Pulau Jawa tahun 2019 — 2023, dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Penanaman Modal Asing (PMA) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di enam provinsi di Pulau Jawa
selama periode 2019-2023. Salah satu faktor utama rendahnya pengaruh
investasi asing terhadap PDRB di enam provinsi di Pulau Jawa adalah karena
investasi tersebut lebih banyak masuk ke sektor yang padat modal namun
minim penyerapan tenaga kerja serta cenderung terpusat di wilayah tertentu,
sehingga manfaat ekonominya tidak merata. Selain itu, proses perizinan dan
regulasi yang rumit, dampak pandemi Covid-19, ketidakpastian global, serta
rendahnya penerimaan pajak dari investasi asing turut memperlemah kontribusi
investasi asing terhadap pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut selama
periode 2019-2023.

2. Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di enam provinsi
di Pulau Jawa. Peningkatan PMDN berkontribusi pada pertumbuhan PDRB,
sejalan dengan Teori Pertumbuhan Harrod-Domar yang menekankan
pentingnya investasi dalam proses pertumbuhan ekonomi. Investasi dalam
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dapat meningkatkan kegiatan
ekonomi dan output, yang pada gilirannya berdampak positif pada PDRB.

3. Jumlah tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) di enam provinsi di Pulau Jawa selama periode 2019-2023.

Salah satu penyebabnya adalah dominasi sektor-sektor dengan produktivitas
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rendah, seperti pertanian dan jasa tradisional, yang masih menyerap banyak
tenaga kerja. Sementara itu, sektor-sektor yang memberikan kontribusi besar
terhadap PDRB, seperti industri pengolahan dan konstruksi, lebih
mengandalkan teknologi dan modal daripada tenaga kerja.

4. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di enam provinsi di Pulau
Jawa. Temuan ini sejalan dengan teori Neo-Klasik atau model pertumbuhan
ekonomi Solow-Swan, yang menekankan pentingnya modal manusia termasuk
pendidikan, keterampilan, dan kesehatan dalam mendorong pertumbuhan

ekonomi.

5.2 Implikasi

Berdasarkan kesimpulan dan analisis yang telah dilakukan, maka implikasi yang

dapat diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) memiliki dampak positif dan
signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Oleh karena itu,
pemerintah daerah perlu terus menciptakan iklim investasi yang mendukung,
seperti mempermudah proses perizinan, menyediakan infrastruktur yang
memadai, dan menjamin kepastian hukum bagi investor domestik. Penting juga
untuk memastikan bahwa investasi tersebar merata di berbagai sektor dan
wilayah agar manfaatnya dapat dirasakan oleh lebih banyak masyarakat.
Dengan meningkatkan PMDN, diharapkan pertumbuhan ekonomi daerah dapat
berlangsung lebih cepat, stabil, dan berkelanjutan.

2. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memiliki pengaruh yang lebih besar
terhadap PDRB dibandingkan PMDN. Hal ini menunjukkan bahwa upaya
untuk meningkatkan IPM harus terus dilakukan, karena dampaknya terhadap
kenaikan PDRB lebih signifikan. Peningkatan IPM yang mencakup pendidikan,
kesehatan, dan standar hidup masyarakat dapat mendorong produktivitas,

memperkuat daya saing tenaga kerja, dan meningkatkan kontribusi ekonomi.
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3. Oleh karena itu, pemerintah daerah sebaiknya memprioritaskan program-
program pembangunan manusia, Seperti peningkatan akses dan kualitas
pendidikan, penyediaan layanan kesehatan yang merata dan menciptakan
lingkungan yang mendukung kesejahteraan masyarakat. Dengan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, pertumbuhan ekonomi di tingkat regional dapat
tercapai secara lebih merata berkelanjutan, serta berdampak positif pada
kesejahteraan masyarakat secara luas.
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Lampiran 1. Data Penelitian

PDRB (Y), PMA (X1), PMDN (X2), Tenaga Kerja (X3), Indeks Pembangunan

Manusia (X4)

LAMPIRAN

Provinsi | Tahun PDII?quQtzllar PI\(/IL,JASJ$1)Jta PMRJNpi;:Ilar Ten?ﬁjv;erja IPM
Jakarta 2019 | 1,836,240.55 4,123.00 62,094.80 5,157,878 80.76
Jakarta 2020 | 1,792,291.09 3,613.30 42,954.70 5,232,031 80.77
Jakarta 2021 | 1,856,000.70 330.6 54708.2 5,177,314 81.11
Jakarta 2022 | 1,953,488.99 3744.1 89223.6 5,252,396 81.65
Jakarta 2023 | 2,050,465.97 4830 95202.1 5427233 82.46

Jawa Barat | 2019 | 1,490,959.69 5,881.00 49,284.20 23,804,456 72.03
Jawa Barat | 2020 | 1,453,380.72 4,793.70 51,400.50 24,207,930 72.09
Jawa Barat | 2021 | 1,507,746.39 5217.7 59948.5 24,743,628 72.45
Jawa Barat | 2022 | 1,589,984.93 6534.5 80808.3 25,578,174 73.12
Jawa Barat | 2023 | 1,669,416.86 8283.7 88012.9 25391885 73.74
Jawa Tengah| 2019 991,516.54 2,723.20 18,654.70 18,260,508 71.73
Jawa Tengah| 2020 965,227.27 1,363.60 30,606.10 18,751,277 71.87
Jawa Tengah| 2021 997,321.13 1465.9 31311.2 18,963,993 72.16
Jawa Tengah| 2022 | 1,050,278.09 2362 24.992 19,474,934 72.79
Jawa Tengah| 2023 | 1,102,563.18 1563.7 32987.2 21069135 73.39
DIY 2019 104,485.46 14.6 6,298.80 2,203,920 79.99
DIY 2020 101,698.52 9.7 2,683.40 2,228,162 79.97
DIY 2021 107,372.56 21.8 2761.3 2,334,955 80.22
DIY 2022 112,901.32 113.9 2275 2,336,076 80.64
DIY 2023 118,626.84 46 5015.5 2221694 81.07
Jawa Timur | 2019 | 1,649,895.64 866.3 45,452.70 21,499,386 715
Jawa Timur | 2020 | 1,611,392.55 1,575.50 55,660.60 22,264,112 71.71
Jawa Timur | 2021 | 1,668,754.36 1849.2 52552.2 22,319,145 72.14
Jawa Timur | 2022 | 1,757,874.93 3134 65335.9 22,869,012 72.75
Jawa Timur | 2023 | 1,844,808.67 4741 74937.4 23868764 73.38
Banten 2019 456,620.03 1,868.20 20,708.40 6,053,654 72.44
Banten 2020 441,148.58 2,143.60 31,145.70 6,213,233 72.45
Banten 2021 460,952.79 2190 25989.5 6,260,654 72.72
Banten 2022 484,131.22 3410.7 31283.9 6,463,631 73.32
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| Banten | 2023 | 507,427.24 4451.6 37971.7 5965088 | 73.87 |

Lampiran 2 Hasil Uji Common Effect Model

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 04/17/25 Time: 12:14

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 6

Total panel (balanced) cbservations: 30

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -3623927. 1860678. -1.947638 0.0628
X1 -61.85917 39.93925 -1.548831 0.1340
x2 19.23833 3.280631 5.864215 0.0000
X3 0.037644 0.011241 3.348712 0.0026
x4 47998.27 23640.36 2.030353 0.0531

R-squared 0.831266 Mean dependent var 1124499,

Adjusted R-squared 0.804268 S.D. dependent var 670309.4

S.E. ofregression 296555.4 Akaike info criterion 28.18887

Sum squared resid 2.20E+12 Schwarz criterion 28.42240

Log likelihood -417.8330 Hannan-Quinn criter. 28.26358

F-statistic 30.79052 Durbin-Watson stat 0.955073

Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 3 Hasil Uji Fixed Effect Model

Dependent Variable: PDRB Y

Method: Panel Least Squares

Date: 02/24/25 Time: 14:48

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 6

Total panel (balanced) observations: 30

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -37028935. 1116699. -3.315964 0.0034
PMA X1 7.135575 6.465978 1.103557 0.2829
PMDN X2 1.429391 05711186 2.502805 0.0211
AK X3 0.0082868 0.013112 0.630579 0.5355
IPM_X4 61552.05 16390.74 3.755293 0.0012
Effects Specification
Cross-section fixed {(dummy variables)
R-squared 0.998767 Mean dependent var 1124498.
Adjusted R-squared 0.998212 S.D. dependent var 670309 .4
S.E. of regression 2834460 Akaike info criterion 23.60346
Sum squared resid 1.61E+10 Schwarz criterion 24.07053
Log likelihood -344.0519 Hannan-Quinn criter. 23.75288
F-statistic 1799.822 Durbin-Watson stat 1.758179
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 4 Hasil Uji Random Effect Model

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 04/17/25 Time: 12:21

Sample: 2019 2023
Periods included: 5

Cross-sections included: 6
Total panel {balanced) observations: 30
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error {-Statistic Prob.

C -25419863. 909708.0 -2.794260 0.0093

X1 9478658 6.274935 1.510558 0.1434

X2 1607123 0.566324 2837816 0.0089

X3 0.027066 0.009024 2.999384 0.0060

X4 42618.69 12566.13 3.391554 0.0023

Effects Specification
sSD Rho
Cross-section random 3328249 0.9928
[diosyncratic random 28344 80 0.0072
Weighted Statistics
R-squared 0.796817 Mean dependent var 42797 .05
Adjusted R-squared 0764424 S.D. dependent var 70051.98
S.E. of regression 34000.56 Sumsquared resid 2.89E+10
F-sfatistic 24.52557 Durbin-Watson stat 1.313668
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics

R-squared 0413722 Mean dependent var 1124499,
Sum sguared resid 7.64E+12  Durbin-Watson stat 0.004970
Lampiran 5. Hasil Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 543.319556 (5,20) 0.0000
Cross-section Chi-square 147.562154 5 0.0000
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Lampiran 6. Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Saq. Statistic  Chi-Sa. d.f. Prob.
Cross-section random 14.972620 4 0.0048
Lampiran 7. Hasil Uji Statistik Deskriptif
PDRB PMA PMDN Tenaga Kerja | IPM
Mean 1,124,499.09 | 2,775.54 | 41,576.47 | 13,386,475 73.22
Median 1,277,971.95 | 2,276.00 | 40,463.20 | 12,362,070 75,34
Maximum 2,050,465.97 | 8283.7 95202.1 25,578,174 82.46
Minimum 101,698.52 9.7 24,992 2,203,920 71.5
Std. Dev. 670309.435 2159.655 | 27881.681 | 9210041.793 | 4.033
Observations | 30 30 30 30 30
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